[image: image1.jpg]PERPUSTAKAAN

UNNES





2

SARI
Apriliasari, Nina. 2011. “Analisis Strategi Pengembangan Sektor Pertanian di Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga”. Skripsi. Jurusan Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Prof. Dr. Rusdarti, M.Si. Pembimbing II. Amin Pujiati, SE, M.Si 

Kata kunci : Strategi Pengembangan Sektor Pertanian
Kecamatan Karangreja merupakan salah satu kecamatan yang memiliki masalah dalam pengembangan sektor pertaniannya. Hal tersebut disebabkan karena Kecamatan Karangreja memiliki potensi alam yang tinggi akan tetapi belum dikelola dengan maksimal, sehingga pendapatannya rendah. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana profil sektor pertanian di Kecamatan Karangreja, bagaimana bentuk program dan strategi pengembangan, serta bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pengembangan sektor pertanian di Kecamatan Karangreja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana profil Kecamatan Karangreja, bentuk program dan strategi pengembangan, serta bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pengembangan sektor pertanian di Kecamatan Karangreja.
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh petani di Kecamatan Karangreja yaitu 17.106 petani. Sampel diperoleh 100 petani diambil dengan teknik proporsional random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, wawancara dan kuesioner. Metode analisis datanya adalah analisis deskriptif dan analisis SWOT.
Hasil analisis menunjukkan bahwa luas lahan pertanian di Kecamatan Karangreja pada tahun 2009 adalah 4.916,460 Ha. Bentuk program yang diberikan untuk sub sektor tanaman pangan dan perkebunan adalah program peningkatan ketahanan pangan yang dilakukan melalui pengamanan lahan sawah irigasi dan optimalisasi lahan serta perluasan area pertanian, pembinaan pasca panen secara bertahap, serta diversifikasi pangan. Untuk sub sektor peternakan dan perikanan adalah dengan pengaturan reproduksi ternak, penyediaan ternak dan ikan yang bermutu, serta pemberantasan penyakit hewan. Untuk sub sektor kehutanan adalah meningkatkan pengetahuan petani tentang lingkungan serta penggunaan teknologi yang tepat untuk mengurangi erosi tanah serta menyelamatkan kesuburan tanah. Strategi yang dilakukan yaitu dengan strategi pendampingan SLPTT.

Berdasarkan hasil SWOT sektor pertanian menunjukkan bahwa strategi pengembangan yang dilakukan yaitu memperluas pasar dan meningkatkan kualitas pertanian dengan meningkatkan fasilitas produksi pertanian, meningkatkan teknologi pertanian dan teknologi pemberantasan hama dan penyakit, meningkatkan kualitas SDM, ekstensifikasi lahan serta memaksimalkan adanya potensi alam dan lembaga keuangan agar mutu dan kualitas produksi pertanian dapat berkembang. Saran yang dapat diberikan yaitu potensi sumberdaya alam harus dimanfaatkan secara optimal, meningkatkan pengetahuan sikap dan petani dalam mengelola pertanian, serta pemanfaatan lahan pekarangan untuk pertanian dan perikanan.
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